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ABSTRAK 

  

Latar Belakang: Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab utama 

kematian secara global. Program Posbindu PTM menjadi salah satu rencana aksi 

pemerintah dalam penanggulangan PTM. Program Posbindu PTM merupakan 

integral dari sistem pelayanan kesehatan yang diselenggarakan atas permasalahan 

PTM yang ada di masyarakat mencakup upaya promotif, preventif dan rujukan. 

Tujuan: Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keaktifan 

kunjungan wanita usia subur di Posbindu PTM Desa Guyangan Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Purworejo Tahun 2021. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

observasional analitik dan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Wanita Usia Subur (WUS) Desa Guyangan pada tahun 2021 sebanyak 139 

orang. Sampel yang digunakan sebanyak 104 responden dengan teknik 

pengambilan sampel secara simplel random sampling. Variabel dalam penelitian 

ini yaitu tingkat pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga, dukungan kader, dan 

keaktifan kunjungan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah 

analisa univariat dan bivariate (Chi Square). 

Hasil: Variabel tingkat pendidikan memiliki hubungan yang bermakna dengan 

keaktifan kunjungan (p-value =0,000). Variabel pengetahuan memiliki hubungan 

yang bermakna dengan keaktifan kunjungan(p-value =0,001). Variabel dukungan 

keluarga memiliki hubungan yang bermakna dengan keaktifan kunjungan (p-value 

=0,038), serta variabel dukungan kader memiliki hubungan bermakna dengan 

keaktifan kunjungan (p-value =0,010). 

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan dan bermakna antara variabel tingkat 

pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga, dan dukungan kader terhadap 

keaktifan kunjungan WUS di Posbindu PTM Desa Guyangan Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Purworejo Tahun 2021. 
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ABSTRACT 

  

Background: Non-Communicable Diseases (NCD) is a major cause of death 

globally. The NCD Integrated Development Post program is one of the 

government's action plans in overcoming non-communicable diseases. The NCD 

Integrated Development Post program is an integral part of the health care system 

that is organized on NCD problems that exist in the community including 

promotive, preventive and referral efforts. 

Objective: To analyze the related factors of reproductive age women visiting 

activeness at the integrated development post of non-communicable diseases in 

Guyangan Village, Purwodadi District, Purworejo Regency in 2021. 

Methods: The type of research used was quantitative observational. The research 

design in this study was cross sectional. The population is 139  reproductive age 

women of Guyangan Village in 2021. The sample used was 104 respondents with a 

simple random sampling technique. The variables in this study were the education 

level, knowledge, family support, cadre support, and activeness of visitation. The 

data type used was primary data with data collection techniques using 

questionnaires. The data analysis used were univariate and bivariate (Chi-Square) 

analyses. 

Results: The education level variable had a significant relationship with the 

activeness visits (p=0.000). The knowledge variable had a significant relationship 

with the activeness  visits (p=0.001). The family support variable had a significant 

relationship with the activeness visits (p=0.038), and the cadre support variable 

had a significant relationship with the active visit (p=0.010). 

Conclusion: There is a significant relationship between the variables of education 

level, knowledge, family support, and cadre support on the active visit of 

reproductive age women at The NCD Integrated Development Post Guyangan 

Village, Purwodadi District, Purworejo Regency in 2021. 
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